Jurnal Sains Matematika dan Statistika, VVol.5, No. 2, Juli 2019
ISSN 2460-4542, e-ISSN 2615-8663

Metode Radic dalam Menentukan Determinan
Matriks Tidak Bujur Sangkar
Berbentuk Khusus 3 x n

FitriAryani', Marhulam?, Corry Corazon Marzuki®
123 jurusan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas No. 155 Simpang Baru, Panam, Pekanbaru, 28293
Email:khodijah_fitri@uin-suska.ac.id, marhulam@gmail.com

ABSTRAK

Perhitungan determinan matriks yang selama ini diketahui hanya dapat dilakukan apabila matriks tersebut
berbentuk bujur sangkar. Tetapi ternyata matriks tidak bujur sangkar juga dapat dicari nilai determinannya.
Penelitian ini bertujuan mendapatkan bentuk umum determinan matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus
dengan ukuran 3 xn menggunakan metode Radic. Terdapat beberapa langkah dalam menentukan

determinan matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus 3 x n. Pertama, menentukan determinan A, ,

sampai dengan determinan A, ;, , dan menduga bentuk umum determinan matriks tersebut. Selanjutnya akan
dibuktikan dengan menggunakan pembuktian langsung. Hasil yang diperoleh terdiri dari dua bentuk umum

determinan matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus 3 X n yaitu untuk n genap dan n ganjil. Selain itu,
dibahas pula tentang aplikasi bentuk umum determinan matriks yang diperoleh dalam bentuk contoh soal.

Kata kunci: Determinan, matriks bujur sangkar, matriks tidak bujur sangkar, metode Radic, pembuktian
langsung.

ABSTRACT

The calculation of the determinant of the matrix we have known can only be done if the matrix is square.But
the matrix is not square can also be searched the determinant value. This final project is aimed to get the
general form determinant of non-square-shaped matrix with specific size 3 x n using Radic method.There
are several steps in determining the determinant of a non-square matrix in the form of a special 3 x n.First,

determine the determinant A, , to the determinant A, , and speculate the general form of the determinant

of the matrix.Furthermore, it will be proven by using direct proof. The results obtained consisted of two
general forms of determinants of a non-square-shaped matrix of special shapes of 3 x n is for even and n odd
n.In addition, it is also discussed about the application of the general form of determinant matrix obtainedin
the form of sample questions.

Keywords: Determinant, square matrix, non-square matrix, radical method, direct proof.

Pendahuluan

Teori matriks merupakan salah satu cabang ilmu aljabar linier yang menjadi pembahasan
penting dalam ilmu matematika. Salah satu pokok bahasan yang termasuk dalam matriks adalah
determinan matriks. Determinan matriks digunakan untuk menyelesaikan persamaan yang
berhubungan dengan aljabar linier, antara lain untuk mencari invers matriks, menentukan
persamaan karakteristik suatu permasalahan dalam menentukan nilai eigen dan menyelesaikan
sistem persamaan linier. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam menentukan
determinan matriks, diantara metode tersebut adalah metode Sarrus, metode reduksi baris dan
metode ekspansi kofaktor.

Perhitungan determinan matriks yang selama ini kita ketahui hanya berfokus pada matriks
bujur sangkar. Bagaimana jika matriks tersebut berbentuk tidak bujur sangkar, apakah bisa dicari
nilai determinannya? Apakah ada metode yang dapat digunakan untuk mencari nilai
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determinannya, dan apakah perhitungannya sama seperti perhitungan pada matriks bujur sangkar?
Ternyata matriks tidak bujur sangkar juga dapat dicari nilai determinannya. Pembahasan mengenai
determinan matriks tidak bujur sangkar tersebut dapat dilihat pada penelitian Radic [5] yang
membahas tentang determinan untuk matriks tidak bujur sangkar. Penelitian tersebut menghasilkan
sebuah definisi untuk menentukan nilai determinan suatu matriks tidak bujur sangkar. Definisi ini
yang menjadi rujukan pada makalah ini.

Kemudian penelitian Amiri [1] dengan judul “Generalization of Some Determinantal
Identities for Non-Square Matrices Based on Radic’s Definition”, yang membahas tentang
determinan Radic untuk matriks tidak bujur sangkar dan beserta sifat-sifat dari matriks tidak bujur
sangkar. Makarewicz [4] juga melakukan penelitian tentang determinan pada matriks tidak bujur
sangkar yang membahas mengenai sifat-sifat dari determinan matriks tidak bujur sangkar.
Selanjutnya penelitian Saputri [6] dalam makalahnya yang membahas mengenai determinan
matriks khusus tidak bujur sangkar ukuran 2 x n dengan bentuk matriksnya sebagai berikut:

1 0 0 - 0
Azxn_|0 a; a - Aap-1l’ n >z
dan hasil yang diperoleh adalah:
n-1
_Jr 0 0 o 0 | N, gyt
Aonl =g @ @ o | = DD
i=1

Penelitian Hanita [3] dalam makalahnya yang membahas mengenai determinan matriks khusus
tidak bujur sangkar ukuran 3 x n dengan bentuk matriksnya sebagai berikut:

10 0 - 0
A..=|0 a a, - & [,n>3a R Vi=12--,n-1
o1 1 -1
dan memperoleh hasil sebagai berikut:
0] ,untuk n genap
[Aaal = nz_lz(—l)”lai ,untuk n ganjil
i=1

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka penelitian ini ingin
mendapatkan bentuk umum determinan matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus3xn, yaitu:

a, a, a, - @

A,,=|1 1 1 - 1|n>3Va;,b eR/i=12--,n (1.1)
b, b, by - b

1
Dengan harapan tidak perlu lagi aturan yang panjang untuk memperoleh determinan matriks
tersebut. Cukup dengan menstubsitusi entri-entri dari matriks dan diperoleh determinannya.

Metode dan Bahan Penelitian

Metode pada makalah ini adalah studi literatur. Adapun langkah- langkah untuk
memperoleh bentuk umum determinan matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus 3xn ada dua
tahapan. Pertama, menentukan determinan matriks dari ordo 3x4 sampai 3x12 dan menduga
bentuk umum determinan matriks tersebut. Kemudian, membuktikan bentuk umum determinan
matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus 3xn dengan menggunakan pembuktian langsung dan
mengaplikasikan bentuk umum determinan matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus 3xn
tersebut dalam bentuk contoh soal.

Ada beberapa bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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Definisi 1 [2] MisalkanA adalah matriks bujur sangkar. Fungsi determinan (determinant function)
dinotasikan dengan det dan kita mendefinisikandet(A) sebagai jumlah dari semua hasil kali
elementer bertanda dari A. Angkadet(A) disebut determinan dari A(determinant of A).

Definisi 2 [5] Jika A adalah matriks mxn dengan kolom A, A,,---,A,dan m<n, maka
determinan dari matriks A sebagai berikut:

A= > CUTALA, A

4 . Im
]S]l<12<"'lm£n

Dimana r=1+2+3+---+m
S=hitl+ ot
Hasil dan Pembahasan

Langkah pertama yang dilakukan dalam makalah ini adalah menentukan determinan
matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus dari ordo 3x4 sampai 3x12 pada Persamaan (1)
dengan menggunakan metode Radic pada Definisi (2), sehingga diperoleh:

AM = [(aibS + azb1 + aebz)_ (aSbI + ain + azbs )] _[(a1b4 + azbl + a4b2)_ (a4b1 + aibz + a2b4 )] +

[(a1b4 + aSbl + aAba)_ (a4b1 + aiba + asb4 )]_[(azbzt + aebz + a4b3)_ (a4b2 + azba + asb4 )]

Untuk setiap i, j =1,2,---,4 dengan i j terdapat 2 buah kombinasi a;b; dengan tanda
positif dan negatif yang saling bergantian, sehingga diperoleh:
|A3><4| =0 (2)
Al = [(a1b3 + azbl + asbz)_ (asbl + a1b2 + azba )]_ [(a1b4 + azbl + a4b2)_ (a4b1 + ale + azb4 )]"'

[(aibs + azbl + asbz)_ (aSbI + a1b2 + azbs )]"’ [(a1b4 + a3b1 + a4b3)_ (a4b1 + a'lb3 + a3b4 )]_

[(aibs + a3b1 + asbs)_ (asbl + a1b3 + asbs )]+ [(aibs + a4b1 + a5b4)_ (asbl + a1b4 + asbs )] -

[(a2b4 + a3b2 + a4b3)_ (a4b2 + a2b3 + a3b4) + [(azbs + a3b2 + asbs)_ (asbz + azba + a3b5) -

[(azbs + a4b2 + asb4)_ (asbz + a2b4 + a4b5 )] + [(asbs + a4b3 + a5b4)_ (asbs + a3b4 + a4b5 )]

Untuk setiap i, j =1,2,---,5 dengan i # | terdapat 3 buah kombinasi g, bj dengan tanda
positif dan negatif yang saling bergantian, sehingga diperoleh:
|Ass|=(a, —a; +a, —as )b, —(ay —a; +a, —as )b, +(a, —a, +a, —as )b, —

(a, —a, +a;—ag Jo, +(a, —a, +a, —a, Jos (3)
denganlangkah yang samadiperoleh:

|A3><6 =0 (4)
|A3x7| :(az —a; ta, —ag +ag _a7)b1_(a'1 —a; ta, —as +ag _a7)b2 +
(a,—a,+a, —a,+a, —a, b, —(a, —a, +a, —a, +a, —a, b, +
(a,—a,+a,—a, +a, —a, )b, —(a, —a, +a, —a, +a, —a, Jo, +

(a, —a, +a, —a, +a, —ag )b, (5)
=0 (6)
a,—a,+a, —a; +a, —a, +a, —a, o, —(a, —a, +a, —a; +a, —a, +a, —a, b,

)
9)3
)

| A3><8
| A3><9

a,—a,+a, —a, +a, —a, +a, b, —(a, —a, +a, —a; +a, —a, +a, —a, ),
9 b5 _(al_az ta;—a, +tad; —a; +a, _ag)bs
9)b7 _(al_az ta8; -8, +8; —8, +&, _ag)bs

s )0 (7)

N
+
N
+

( -a
( ~a
(a,-a,+a,—a, +a, —a, +a, —a
(a,—a, +a,—a, +a, —a, +a, —a
( ~a

a,—a,+a,—a,+a; —a, +a,
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|A3><10| =0 (8)
Aul=(8,-a,+a,~a +a,—a +a—a +a,—a, b —(a —a +a,~a +a -8 +a g ta, —a b +
(8-, +a,~a+a,—a, +8, -~ +a,—ay )b, (@, -8, + 8~ 8 +8 ~8 3~ +ag ~ &, +
(a1_a2+a3_a4+as_a7+as_a9+a10_ail)bs_(ai_a2+a3_a4+a5_a7+as_ag+am_aﬁ)b6+
(8-, +8-a,+a;— 8+~ 8 +ay —ay o, (8, &, +a, -8, +a,—a ta, ~a +a,—a o +
(8-, +a,~a,+a ~a,+a, ~a;+ay~a 0 (-8, -8+~ 3 +3 8 +3 ~a b, +
(8-, +a,-a,+a - +a -a ta-ah, )
|A3><12| =0 (10)
Dengan melihat kembali Persamaaan (2) sampai (10), maka bentuk umum determinan matriks
tidak bujur sangkar berbentuk khusus 3 X n mempunyai dua bentuk umum, yaitu untuk n genap
dan n ganjil. Bentuk umum tersebut disajikan dalam Teotema 1 berikut.

Teorema 1. Diberikan matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus 3 x n pada Persamaan (1)
maka diperoleh:

0 ,N genap

Zn:(— 1)*"bc .n ganjil

Cht :(al_a2+a3_a4+"'+an—2 _an)
Cy :(al_az ta—a,+-+a,, _an—l)

Bukti: Pembuktian teorema dengan menggunakan pembuktian langsung.

a. Untuk n genap
a a, a; a, a a; - a5 4a,_, a,,; 4a,
|A3xn =1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1
bl bz bs b4 bs b6 e bn—3 bn—z bn—l bn

Menggunakan metode Radic maka diperoleh \Asxn\sebagai berikut:
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a, a, a, a a, a
| A3><n _ (_ 1)(1+2+3)+(1+2+3) 1 1 1 +(_ 1)(1+2+3)+(1+2+4) 1 1 1]+
b, b, b, b, b, b,
a, a, a a a, 8
(_1)(1+2+3)+(1+2+5) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(1+2+6) 1 1 i
b, b, b, b, b, b
& & A, a a da,
(_1)(l+2+3)+(l+2+(n—3)) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(1+2+(n*2)) 1 1 1 |+
b, b, Db, b, b, b,,
a, a, a,, a, a, a,
(_1)(1+2+3)+(1+2+(n—1)) 1 1 1 +(_ 1)(1+2+3)+(1+2+(n)) 1 1 1|+
b, b, b, b, b, b,
a, a, a, a 83 &
(_1)(1+2+3)+(1+3+4) 1 1 1l+ (_1)(1+2+3)+(1+3+5) 1 1 1l+
b, b, b, b, b, by
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a, a, a, a, a, a,,
(CO)E2r@sol g g |y (Cq)ERES0 g N
b, b, b, b, b, b, ,
a, a, a,, a, a, a,,
) e L P A U PR
b, b, b, , b, b, b,
a, a, a, a, a,_, a,
(2R s 0 | p |pep Cp)feI e ]y
b, b, b, b, b, b,
a, a,, a, a, a, a,
) e T P R AR e N
b, b,, b, b, b, b,
a, a, a, a, a, a,
(_1)(1+2+3)+(2+3+5) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(2+3+6) 1 1 1|+
b, b, b b, b, b,
a, a, a,, a, a, a,,
) e | P A O P
b, b, b,, b, b, b,,
a, a, a,, a, a, a,
(_1)(1+2+3)+(2+3+(n—1)) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(2+3+(n)) 1 1 1]+
b, b, b, b, b, b,
a, a, a a, a, a,
(_1)(1+2+3)+(2+4+5) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(2+4+6) 1 1 1l+--+
b, b, b, b, b, b
(L 1)2s9(z4:0-9) alz a14 an13 N 1)(1+z+3)+(z+4+(n_z))alz a14 2 N
b, b, b, b, b, b,,
a, a, a,, a, a, a,
R s Lt R D) s e Y
b, b, b, b, b, b
a, a,, a, a, a,, a,
) e e I P R PR R U PR
b, b, , b, b, b, , b,
a, a, a, a, a, a,
(1 ) R R P (il R T AP
b, b, b, b, b, b,
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a3 a, 85, a; a, a,,
(_ 1)(1+2+3)+(3+4+(n—3)) 1 1 1 |+ (_ 1)(1+2+3)+(3+4+(n—2)) 1 1 1 |+
b; b, Db, b, b, Db,
a, a, a,, a, a, a,
(_ 1)(1+2+3)+(3+4+(n—l)) 1 1 1 |+ (_ 1)(l+2+3)+(3+4+(n)) 1 1 1l4-x
bs b, b, b3 b, b,
a, 4., 4a, 4, 4d,; 4,
(_ 1)(1+2+3)+(3+(n—2)+(n)) 1 1 1]+ (_ 1)(1+2+3)+(3+(n—1)+(n)) 1 1 i
b, b,, b, b, b, , b,
R a3 &,
(_ 1)(l+2+3)+((n—3)+(n—2)+(n—1)) 1 1 1 |+ (_ 1)(1+2+3)+((n—3)+(n—2)+(n)) 1 1 am
bn—S boo Doy bn—3 b, b,
a,, 4a,; 4a, a,, 4., 4,
(_ 1)(1+2+3)+((n—3)+(n—l)+(n)) 1 1 11+ (_ 1)(1+2+3)+((n—2)+(n—1)+(n)) 1 1 1
b,, b, b, b,, b,, b,

Menggunakan metode Sarrus maka diperoleh:

|A,,|=ab, +a,b, +asb, —a;b, —ab, —a,b, —a,b, —a,b, —a,b, +a,b, +a,b, +a,b,
+a,b. +a,b, +a.b, —a.b, —a,b, —a,b. —a b, —a,b, —a;b, +asb, +a,b, +a,b,
et a‘lbn—3 + azbl +a‘n—3b2 _an—3bl _albz _azbn-z _a1bn-z _azbl _an-zbz _an—Zbl
+ albz + azbnfz +albn—1 + azb1 + anf1b2 _an—lbl _ale _azbn—l _albn _aZbl _anbz
+a,b, +a,b, +a,b, +a,b, +ab, +a,b, —a,b, —ab, —a,b, —a,b, —a,b, —a.b,
+agb, +a,b, +a,b, +ab, +a,b, +a.b, —ab, —ab, —ab, —---—ab, ; —asb,
_an-3b3 +an-3b1 +a1b3 + a3bn-3 + albn—z +asb1 + an-2b3 _an—zbl _a1b3 _asbn-z
-a,b,, —a,b, —a, b, +a, b +ab,+a;b, , +ab, +a,b, +a,b, —ab, —ab,
-asb, —---—ab, —-a,,b —ab, ,+ab +ab,,+a, ,b, +ab, +a, b
+a,b, ,—a,b -ab,  -a,, b, -a,b, —ab,-a,b,+a,b, +a,b, +a;b, +a,b.
+a,b, +a.b, —a.b, —a,b, —a,b, —a,b, —a,b, —ab, +a.b, +a,b, +ab; +---+
azbnfa + asbz + an,3b3 _anfsbz _azbs —a3bn,3 _azbnfz _aabz —an72b3 + anfzbz + azbs
+ asbnfz + azbn—l +a3b2 +an71b3 _an—le _azbs _aSbn—l _azbn _asbz _anbs +anb2
+a,b, +a,b, —a,b, —a,b, —a.b, +a.b, +a,b, +a,b, +a,b, +a,b, +a;b, —ab,
-a,b, —a,by—---—a,b, ,—a,b, -a, ;b, +a, ,b, +a,b, +a,b, ;+a,b, ,+a,b,
+ an—2b4 _anfzbz _azb4 _a4bn—2 _azbn—l _a4b2 _an—lb4 +an—1b2 + azb4 +a4bn—1
+a,b, +a,b, +a,b, —-a,b, —a,b, —a,b, +---+a,b, +a, ,b, +a,b, ,—ab, -a,b, ,
-a, b, —-a,b,-a,,b,-ab, , +ab,+ab, ,+a, b, +ab, +a,b, +ab, —ab, -
a,b, —a,b, —a,b, —a,b, —a;b, +asb, +a,b, +a,b, +---+ab, , +a,b, +a, ;,b, -
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-a, b, —ab, —a,b, ;,—ab, ,—a,b,—a, ,b, +a,,b, +ab, +a,b, , +ab,
+a,b, +a,,b,—a, b, —ab, —a,b, , —ab, —a,b, —ab, +a,b, +ab, +a,b,
+--4a,,b,,+a,,b ,+a.,b ,-a b ,—-a b ,—-a b, —a b —a ,b .
-ab, ,+ab, ,+a,.b ,+a, ,b +a b, +a, b ,+ab,,—-ab, ,-a, b,
-a b -a b -a b ,-ab  +ab ,+a b  +a b (11)
Untuk setiap i, j=1,2,---,n dengan i # j terdapat n—2 buah kombinasi a;b; dengan
tanda positif dan negatif yang saling bergantian. Artinyapada kasus n = genap terdapat kombinasi

aibj ada sebanyak genap, sehingga diperoleh: |Aaxn =0
b. Untuk n ganjil
& & 83 a a 8 a; - 3 A, 4, Q,
Al =1 111 1 1 1 . 1 1 1 1
b1 bz b3 b4 bs be b7 bn—3 bn—z bn—l bn
a, a, a, a, a, a,
|A3><n _ (_1)(1+2+3)+(1+2+3) 1 1 1 +(_1)(l+2+3)+(l+2+4) 1 1 1]+
b, b, b, b, b, b,
a a & a, a; 8
(_1)(1+2+3)+(1+2+5) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(1+2+6) 1 1 11+
b, b, Db b, b, Db
a4 a; & & & 4,
(_1)(1+2+3)+(1+2+7) 1 1 11+ __+(_l)(1+2+3)+(1+2+(n—3)) 1 1 1 |+
b, b, b, b, b, b,
a a, a,, a a, a4
(_ 1)(l+2+3)+(l+2+(n—2)) 1 1 1 +(_ 1)(1+2+3)+(1+2+(n—1)) 1 1 1 |+
b, b, b,, b, b, b,
a a, a, a a; 4,
(_1)(1+2+3)+(1+2+(n)) 1 1 1 +(_l)(l+2+3)+(1+3+4) 1 1 11+
b, b, b b, b, b,
a4 a3 & a, a3 &
(_1)(1+2+3)+(1+3+5) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(1+3+6) 1 1 1]+
b, by b b, by b
a a; a4 a4 a3 a3
(_1)(1+2+3)+(1+3+7) 1 1 1 +.“+(_1)(1+2+3)+(1+3+(n—3)) 1 1 1 |+
b, b, b, b, b, b,
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a & a4, a, a3 a5,
(_ 1)(l+2+3)+(l+3+(n—2)) 1 1 1 +(_ 1)(1+2+3)+(1+3+(n—1)) 1 1 1 |+
b, by by, b, by by,
a 4a; a, a a,, a,
(_ 1)(l+2+3)+(l+3+(n)) 1 1 14 +(_ 1)(1+2+3)+(1+(n—2)+(n)) 1 1 1]+
b, b, b, b, b,, b,
a, a,, a, a, a; a,
(_1)(l+2+3)+(l+(n—1)+(n)) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(2+3+4) 1 1 1]+
b, b,, b, b, b, b,
a, a; g, a, a,; ag
(_l)(1+2+3)+(2+3+5) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(2+3+6) 1 1 114
b, by Dby b, by Db
a, a; a, a, a; a,;
(_1)(1+2+3)+(2+3+7) 1 1 am “+(_1)(1+2+3)+(2+3+(n—3)) 1 1 n
b, by b b, b; n-3
a a; a,, a, a3 any
(_1)(l+2+3)+(2+3+(n—2)) 1 1 1 +(_1)(l+2+3)+(2+3+(n—1)) 1 1 1 |+
b, by Db, b, by Db,
a, a, a, a, a,, a,
(_1)(l+2+3)+(2+3+(n)) 1 1 1]4... +(_1)(1+2+3)+(2+(n—2)+(n)) 1 114
b, by b, b, b,, b,
a a5 a, a; 4, 5
(_1)(l+2+3)+(2+(n—l)+(n)) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(3+4+5) 1 1 am
b, b, , b, b, b, b
a; a, a; a, a, a,
(_1)(l+2+3)+(3+4+6) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(3+4+7) 1 1 1+ +
b, b, b, b, b, b,
a3 84 a3 a; a, a,,
(_1)(1+2+3)+(3+4+(n—3)) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(3+4+(n—2)) 1 1 1 |+
b; b, Db, b; b, b,
a, a, a,, a, a, a,
(_l)(1+2+3)+(3+4+(n—1)) 1 1 1 +(_1)(l+2+3)+(3+4+(n)) 1 1 i
b, b, b, b, b, b,
a, a,, a, a, a,; 4,

(_1)(1+2+3)+(3+(n—2)+(n)) 1 1 1 +(_1)(1+2+3)+(3+(n—1)+(n)) 1 1 1
b; b, b, b; b, b
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a 3 an—2 an—l a 3 an—2 a

R e I R R (DR ] I N
bys byo by b, s by, b,
a, ., a,, a4, a,, a,; a,
(_1)(1+2+3)+((n—3)+(n—1)+(n)) 1 1 1 +(_l)(1+2+3)+((n—2)+(n—1)+(n)) 1 1 1
b, by, b, b,, by, b,

Menggunakan metode Sarrus maka diperoleh:

|A3xn

=a,b, +a,b, +a;b, —a,b, —a,b, -a,b, —ab, —a,b, —a,b, +a,b, +a,b, +a,b,
+a,b, +a,b, +a.b, —a.b, —a,b, —a,b, —ab, —a,b, —a;b, +a.b, +a,b, +a,b,
+a,b, +a,b, +a,b, —a,b, -a,b, -a,b, —---—ab, ;-a,b, -a, b, +a, ;b
+a,b, +a,b, ;+ab, ,+a,b +a, ,b,-a, ,b —-ab,-ab, ,-ab,  -ab -a, b,
+a,,b +ab, +a,b, , +ab, +a,b +ab,-ab -ab,-ab, +ab, +a;b +a,b,
-a,b, —ab, —a,b, —a,b, —a,b, —a;b, +a.b, +a,b, +a,b, +a,b, +a,b, +a,b,
-azb, —ab, —a,b, —a,b, —a,b, —a,b, +a,b, +ab, +ab, +---+ab, , +ab,
+a,,b,—a, b —ab, —ab, ,-ab, ,-ab -a, ,b,+a, ,b +ab,+ab, ,
+a,b, , +a,b, +a,,b,—a, b —ab,-ab, ,-ab, —ab —ab,+ab +ab,
+a,b, —---—ab, —a, ,b,-a.b, ,+ab
+a,b, ,+a, b, +ab, +a, b +ab, ,-ab -ab ,-a, b, —ab,-ab,-a,b,
+a,b, +a,b, +a,b, +a,b, +a,b, +a.b, —a.b, —a,b, —a,b. —a,b, —a,b, —a,b,
+agh, +a,b, +a,b, +a,b, +a,b, +a,b, —a,b, —a,b, —a,b, —---—a,b, , —a,h,
-a, b, +a,,b, +a,b, +a,b, , +a,b, , +ab, +a, ,b,-a, ,b,-a,b;-a;b, ,
-a,b, ,—a,b,-a, b, +a, b, +a,b, +ab, , +a,b, +a,b, +a b, —a b, -a,b,
-a,b, +---+a,b, +a, ,b,+a,b, ,-ab,-ab, ,-a,,b, -ab,-a, b, -ab,
+a,b, +a,b, , +a, b, +a,b. +a,b, +a.b, —a.b, —a,b, —a,b, —a,b, —a,b, -
agh, +asb, +a,b, +a,b, +asb, +a,b, +a,b, —a,b, -a,b, —a,b, —---—a,b, ,
-a,b, —a, ;b, +a, ;b +a,b, +a,b, ;+ab, , +a,b,+a, ,b,—a, b, -ab, -
a,b, ,—ab, ,-a,b,-a b, +a, b, +ab, +a,b , +a,b, +a,b;+ab, -ab,
-a,b, -a,b, —---—asb, -a, ,b,—ab, ,+ab,+ab, ,+a, ,b, +ab, +a, b,
+a,b, ,-ab,-ab, ,-a b +--+a,,b, ,+a, ,b ,+a, b ,-a, b .-

an—3bn—2 - an—an—l - an—an - an—zbn—S - anbn—z + anbn—3 + an—Sbn—Z + an—an + an—3bn
+ an—lbn—3 + anbn—l -4, bn—3 - an—3bn—l - an—lbn - a‘n—zbn - a'n—lbn—2 - a'nbn—l +a, bn—z
+ an—an—l + an—1bn (12)

Untuk setiap i, j=1,2,---,n dengan i j terdapat n—2 buah kombinassi a;b; dengan
tanda positif dan negatif yang saling bergantian. Artinya pada kasus n=ganjil terdapat
kombinasi aibj ada sebanyak ganijil, sehingga diperoleh:
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|A3><n :(az_a3+a4_as+ae_a7+"'+an—3_an—2+an—1_an)b1
(a1_as+a4_a5+ae_a7+"'+an—3_an—2+an—1_an)b2
+(a,—a, +a, —a,+a,—a, +---+a, ,—a, ,+a,, —a,hb,
(al_az+a3_a5+a6_a7+"’+an—3_an—2+an—1_an)b4
+(a, -a,+a,—a, +a;—a, +---+a, ;—a,,+a,_, —a, b,
(al_a2+a3_a4+a5_a7+“'+an—3_an—2+an—1_an)b6
+(a,-a,+a,—a, +a, —a, +---+a,,—a,,+a,, —a, b,
+(a,—a,+a,-a, +a, —a;+-—--—a, ,+a,,—a, b,
_(al_az+as_a4+as_ae+"'_an—3+an—1_an)bn—2
+(3-1_3‘2"'3-3_34*‘515_536"”"_a-n—s‘*‘an—z_an)bn—1
(al a, +a; - a4+as_a6+"'_an—3+an—2_an—l)bn
n
i+1
|A3><n = (_1) biCi

i=1
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan, yaitu: Diberikan
matriks tidak bujur sangkar berbentuk khusus dengan ukuran 3 x n sebagai berikut:

a, a, a; - @
A.,=1 1 1 - 1|n>3Va,b eR,i=12--,n
b, b, by - b
maka diperoleh:
0 ,N genap
|A3><n = Z( :L)iJrlbiCi ,n ga.njll
i=1
dengan =1.2,3,

(a, —a3+a4—a5+~~-+aH—

a —a,+a, —a; +--+a,, —

c,
C,y
C,

a,)
( a,)
(a,—a,+a,—a,+---+a,,—a,)
(a,—a,+a, —a; +---+a,, —a,)
(a,—a,+a,—a,+---+a,,—a,)

Cn—l :(al_a2+a3_a4+'“+an—2 _an)
c,=(a-a,+a,-a, +--+a,,—a,,)

n
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